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ABSTRAK 

 

Dian Fahira Putri Istiqomah (NPM. 21701061038) Analisis High Density 

Lipoprotein (HDL) Pada Permukaan Kulit Ikan Mas (Cyprinus carpio) Yang 

Terpapar Pestisida Klorpirifos 
Pembimbing 1 : Ir. Ahmad Syauqi, M.Si 

Pembimbing 2 : Drs. Hari Santoso, M.Biomed 
 

Pestisida klorpirifos termasuk dalam golongan pestisida organofosfat yang banyak 

digunakan oleh petani. Penggunaan pestisida oleh petani yang berlebih akan 

mengakibatkan pencemaran lingkungan salah satunya pencemaran pada perairan 

yang berdampak terhadap kondisi fisiologi maupun hematologi biota didalamnya. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh macam konsentrasi pestisida 

klorpirifos terhadap kandungan high density lipoprotein (HDL) dalam jaringan permukaan 

kulit  ikan mas. Metode penelitian dilakukan secara eksperimen langsung terhadap hewan 

coba. Penelitian ini dilaksanakan pada 18 Desember 2021 – 18 Februari 2021 bertempat di 

Balai Benih Ikan Punten Kota Batu dan Laboratorium Pusat Universitas Islam Malang. 

Konsentrasi perlakuan hewan coba pada uji pendahuluan toksisitas akut (LC50) yaitu K1 

0,25 ppm, K2 0,30 ppm, K3 0,35 ppm, K4 0,40 ppm, K5 0,45 ppm. Hasil uji pendahuluan 

toksisitas akut (LC50) berada pada kisaran K1 0,25 ppm s.d K2 0,30 ppm. Selanjutnya 

dilakukan uji kadar HDL menggunakan sprektrofotometer λ= 630 nm. Analisa statistik 

menggunakan One Way Anova  dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa perlakuan kontrol (0 ppm) nilai rata-rata 0,1854 

sedangkan pada konsentrasi 0,25 dan 0,30 nilai rata-rata berturut-turut yaitu 0,0811 dan 

0,0595. Dari hasil tersebut pestisida klorpirifos dapat menurunkan kadar HDL pada ikan 

mas.  

Kata Kunci : Pestisida Klorpirifos, Ikan Mas, High Density Lipoprotein (HDL) 

  



ABSTRACT 

 

Dian Fahira Putri Istiqomah (NPM. 21701061038) Analysis of High Density 

Lipoprotein (HDL) on the Skin Surface of Carp (Cyprinus carpio) Exposed to 

Chlorpyrifos Pesticide 
Advisor 1: Ir. Ahmad Syauqi, M.Si 

Advisor 2: Drs. Hari Santoso, M. Biomed 
 

Chlorpyrifos pesticides are included in the organophosphate pesticide group that is 

widely used by farmers. Excessive use of pesticides by farmers will result in 

environmental pollution, one of which is pollution in waters that have an impact on 

the physiological and hematological conditions of the biota in it.The purpose of this 

research is toanalyzed the effect of various concentrations of chlorpyrifos pesticide 

on the content of high density lipoprotein (HDL) in the surface tissue of carp 

skin.The research method was carried out by direct experimentation on test animal. 

This research was conducted on 18 December 2021 – 18 February 2021 at the 

Punten Fish Seed Center, Batu City and the Central Laboratory of the Islamic 

University of Malang. The experimental animal concentrations in the preliminary 

acute toxicity test (LC50) were K1 0.25 ppm, K2 0.30 ppm, K3 0.35 ppm, K4 0.40 

ppm, K5 0.45 ppm. The results of the preliminary acute toxicity test (LC50) were 

in the range of K1 0.25 ppm to K2 0.30 ppm. Furthermore, HDL levels were tested 

using a spectrophotometerλ= 630 nm. Statistical analysis using One Way Anova 

followed by the Least Significant Difference (BNT) test. The results of statistical 

tests showed that the control treatment (0 ppm) had an average value of 0.1854 

while at concentrations of 0.25 and 0.30 the average value was 0.0811 and 0.0595, 

respectively. From these results, the pesticide chlorpyrifos can reduce HDL levels 

in carp. 

Keywords : Chlorpyrifos Pesticide, Goldfish, High Density Lipoprotein (HDL) 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Pestisida adalah suatu substansi bahan kimia dan material lain 

(mikroorganisme, virus, dan lain-lain) yang tujuan penggunaannya untuk 

mengontrol atau membunuh hama dan penyakit yang menyerang tanaman. 

Terdapat 3 kelompok utama pestisida konvensional yaitu organoklorin, 

organofosfat, dan karbamat (Sanborn dkk,  2002 dan Rianto 2006). Pestisida 

umumnya masuk ke perairan, karena banyak digunakan dalam pertanian yaitu 

pestisida golongan organofosfat (klorpirifos) sekitar 99,8 % (BPTPH, 2016). 

Ikan merupakan salah satu organisme perairan yang banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat. Salah satu ikan yang banyak dibudidayakan adalah Ikan Mas. Ikan 

Mas  merupakan ikan yang cepat berkembang biak, mudah dibudidayakan (Fujaya, 

2004) dan mempunyai tingkat sensitifitas yang tinggi terhadap material beracun dan 

perubahan lingkungan (Soemirat, 2009).  

Menurut rekomendasi dari Environmental Protection Agency (EPA) uji 

toksisitas pada pencemaran lingkungan dan biota perairan adalah Ikan mas 

(Cyprinus carpio). Hewan coba ikan mas telah memenuhi persyaratan karena 

sangat peka terhadap perubahan lingkungan, mudah dipelihara, penyebaran merata, 

mudah ditemukan (Kordi dan Gunadi, 2004). Toksisitas adalah kemampuan racun 

untuk menimbulkan kerusakan apabila masuk ke dalam tubuh dan lokasi organ 

yang rentan terhadapnya (Soemirat, 2009). Menurut WHO (2009), toksisitas 

klorpirifos diklasifikasikan ke dalam kelas II yaitu cukup berbahaya. Ikan mas 

(Cyprinus carpio L) digunakan sebagai hewan uji toksisitas karena sangat peka 

terhadap perubahan lingkungan perairan (Robert, 2001). 

Menurut Kusnoputranto (1995) LC50 berfungsi untuk mengetahui apakah 

pestisida klorpirifos mengandung senyawa toksik dalam konsentrasi tertentu yang 

menyebabkan kematian ≥ 50 % hewan uji. Pencemaran perairan disebabkan 

penggunaan pestisida (klorpirifos) dapat diketahui bila dilakukan uji toksisitas akut 

(LC50). Menurut Soemirat (2009) uji toksisitas akut akan diperoleh nilai konsentrasi 

letal 50% selama 96 jam (LC50-96h). Menurut WHO (2009), toksisitas klorpirifos 

diklasifikasikan ke dalam kelas II yaitu cukup berbahaya. 



Klorpirifos merupakan pestisida nonsistemik yang pertama kali digunakan 

pada tahun 1965, bekerja sebagai racun kontak dan racun lambung serta bersifat 

toksik. Klorpirifos masuk ke dalam tubuh organisme perairan dengan tiga cara yaitu 

melalui mulut, insang dan difusi melalui permukaan kulit.  

Ikan mas Cyprinus carpio merupakan jenis ikan air tawar ketiga yang paling 

penting di dunia (FAO 2009, Ljubojević dkk, 2015). Di Indonesia, permintaan pasar 

akan ikan mas terus meningkat dari 282.695 ton pada tahun 2010 menjadi 484.110 

pada tahun 2014 (KKP 2015). Hal ini menunjukkan budi daya ikan mas mempunyai 

prospek yang tinggi untuk dikembangkan. Namun, kendala yang dihadapi oleh 

pembudidaya adalah tingkat pencemaran yang cukup tinggi. Perairan yang tercemar 

oleh residu pestisida apabila telah mencapai konsentrasi tertentu akan sangat 

berpengaruh terhadap lingkungan dan organisme akuatik yang hidup di dalamnya. 

Ikan yang hidup dalam lingkungan perairan yang tercemar pestisida akan menyerap 

bahan aktif pestisida tersebut dan tersimpan dalam tubuh, karena ikan merupakan 

akumulator yang baik bagi berbagai jenis pestisida terutama yang bersifat lipofilik 

(mudah terikat dalam jaringan lemak) (Taufik, 2011). 

Kolesterol adalah metabolit yang mengandung lemak sterol yang ditemukan 

pada membran sel dan disirkulasikan dalam plasma darah. Kolesterol tidak dapat 

disebarkan langsung oleh darah karena tidak larut dalam air. Untuk 

mengedarkannya, diperlukan molekul “pengangkut” yang disebut lipoprotein. Ada 

dua jenis lipoprotein, yaitu high density lipoprotein (HDL) dan low density 

lipoprotein (LDL) ( Ewing,1975). LDL merupakan lipoprotein berdensitas rendah 

yang mengandung 21%  protein, 11% trigliserida, 25% klolesterol, 22% fosfolipid, 

dan 1% lemak bebas. LDL berfungsi untuk membawa kolesterol yang ada di hati 

menuju ke jaringan perifer. Sedangkan HDL adalah lipoprotein berdensitas tinggi 

yang mengandung 50% protein, 30% fosfolipid, 20% kolesterol, dan 5% 

trigliserida. HDL berfungsi menyerap kolesterol dari permukaan sel dan lipoprotein 

lain dan mengubah menjadi kolesterol ester untuk di kembalikan ke hati (Mark 

dkk,2000).  Kondisi lingkungan sangat berpengaruh terhadap kualitas ikan. 

Menurunnya kandungan lipoprotein yang terdapat pada ikan dapat disebabkan 

karena kondisi lingkungan yang tercemar.  



Menurut Hermawanto (2006) masuknya insektisida dalam badan air terjadi 

akibat terbawa air hujan atau aliran permukaan berasal dari proses penyemprotan. 

Insektsida yang terlarut dalam air akan diserap oleh lumpur, plankton, algae, 

hewan-hewan avertabrata akuatik, tanaman akuatik, ikan dan organisme lain. 

Penggunaan insektisida oleh petani semakin meningkat dari waktu ke waktu dan 

dapat menimbulkan efek negatif serta pencemaran lingkungan perairan, dari uraian 

latarbelakang diatas peneliti mengajukan masalah sebagai berikut : 

1.2  Rumusan Masalah 

Apakah terdapat perubahan kandungan lipoprotein dalam jaringan permukaan 

kulit ikan mas yang terpapar beberapa konsentrasi pestisida klorpirifos ? 

1.3 Tujuan Masalah 

Mempelajari perubahan kandungan lipoprotein dalam jaringan permukaan kulit  

ikan mas yang terpapar beberapa konsentrasi pestisida klorpirifos. 

1.4  Batasan Masalah  

1.  Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah high density lipoprotein 

(HDL) ikan mas (Cyprinus carpio) pada level uji ambang batas pestisida 

klorpirifos 

2. Variabel tergantung adalah kandugan high density lipoprotein (HDL) ikan mas  

1.5  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat mengetahui kandungan HDL pada ikan Mas (Cyprinus 

carpio) setelah terpapar pestisida klorpirifos. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi mengenai bahaya kandungan pestisida klorpirifos apabila 

masuk ke dalam bagian daging dan kulit ikan Mas (Cyprinus carpio) 

 



BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Kadar HDL pada ikan mas yang terpapar pestisida klorpirifos dengan 

konsentrasi 0 ppm menunjukkan nilai rata-rata tertinggi dibandingkan dengan 

perlakuan konsentrasi 0,25 dan konsentrasi 0,30.  Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pestisida klorpirifos dapat menurunkan kadar HDL pada ikan mas. 

5.2 Saran 

 Setelah dilakukan penelitian ini, untuk pengembangkan lebih lanjut peneliti 

menyarankan  

1. Untuk petani yang menggunakan pestisida klorpirifos diharapkan tidak melebihi 

batas maksimal yaitu 0,25 ppm sehingga tidak terjadi pencemaran di daerah 

perairan yang menyebabkan organisme di sekitarnya mengalami kematian. 

2. Kepada peneliti selanjutnya diperlukan penelitian pada umur ikan yang lebih 

besar untuk membandingkan ambang letal pestisida terhadap kadar HDL. 
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